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Abstract:  

This research was conducted to investigate the influence of digital marketing strategy on the competitiveness of P2L 
businesses, examine the mediating role of digital marketing performance in the relationship between digital marketing strategy 
and the competitiveness of P2L businesses and examine the role of Stakeholders in moderating the influence of digital 
marketing strategies on the competitiveness of P2L businesses. This research uses a quantitative approach with a type of 
explanation. The research sample consisted of managers/members of the P2L program group in Malang Regency. Data was 
collected through a survey method by sending questionnaires online to members of the P2L group and 62 respondents from 
30 P2L groups participated in this research. Data analysis used the SEM-PLS method using the SmarPLS4 program. 
Research findings show that digital marketing strategy has a big impact on business competitiveness, but digital marketing 
performance does not mediate the relationship between digital marketing strategy and competitiveness. Other findings show 
that the involvement of higher education and government Stakeholders has a big impact and strengthens the implementation 
of digital marketing strategies in increasing competitiveness. In the context of this big role, P2L group managers/members 
should maximize digital platforms and need to increase Stakeholder involvement to strengthen competitiveness. 
 

Keywords: Competitiveness; Digital Marketing; Digital marketing performance; Pekarangan Pangan Lestari (P2L); 
Stakeholder.  

Abstract:  
 
Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi pengaruh strategi digital marketing terhadap daya saing usaha P2L, menguji 
efek mediasi kinerja digital marketing dalam hubungan antara strategi digital marketing dengan daya saing usaha P2L serta 
menginvestigasi peran stakeholder dalam memoderasi hubungan strategi digital marketing terhadap daya saing usaha P2L. 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan jenis ekplanasi. Sampel penelitian terdiri dari pengelola dan anggota 
kelompok program P2L di Kabupaten Malang. Data dikumpulkan melalui metode survei dengan mengirim kuesioner secara 
online kepada anggota dan pengelola kelompok P2L. Sebanyak 62 responden dari 30 kelompok P2L berperan serta dalam 
penelitian ini. Analisis data menggunakan metode SEM-PLS dengan menggunakan program SmarPLS4. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa strategi digital marketing berdampak besar terhadap daya saing usaha, namun kinerja digital marketing 
tidak memediasi hubungan strategi digital marketing dengan daya saing. Temuan lainnya menunjukkan bahwa keterlibatan 
Stakeholder perguruan tinggi dan pemerintah memberikan dampak besar dan memperkuat penerapan strategi digital 
marketing dalam meningkatkan daya saing Dalam konteks peran besar ini, anggota dan pengelola kelompok P2L seharusnya 
memaksimalkan platform digital serta perlu meningkatkan keterlibatan Stakeholder untuk menguatkan daya saing. 
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Latar Belakang 
 

Tindakan-tindakan untuk mengatasi COVID-19 seperti lockdown dan perintah pembatasan pergerakan 
telah mengganggu pasokan pangan, terutama untuk produk pangan segar dan mudah rusak. Organisasi pangan 
dunia (FAO) dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah mengidentifikasi dampak buruk pandemi COVID-19 
yang muncul pada awal tahun 2020 terhadap status gizi, misalnya peningkatan kasus gizi kurang, berat badan 
lebih, stunting, dan anemia pada ibu hamil (Pamungkasih et al., 2021). Pada tahun 2020, WHO melaporkan bahwa 
sekitar 149,2 juta balita di seluruh dunia mengalami stunting, dengan prevalensi mencapai 22,0%. Di wilayah Asia 
Tenggara, prevalensi stunting pada tahun 2020 mencapai 30,1%, sementara di Indonesia, tingkat prevalensi 
stunting hingga 31,8%, melebihi angka prevalensi yang tercatat di Dunia dan Kawasan Asia Tenggara (United 
Nations Children’s Fund et al., 2021). Selama masa lockdown akibat virus Corona, telah terjadi peningkatan besar 
dalam kegiatan berkebun pangan dan pekarangan rumah telah secara efisien memasok buah-buahan dan sayur-
sayuran setiap hari untuk warga (Lal, 2020; Mullins et al., 2021). Di perkotaan, rumah tangga yang memiliki 
pekarangan rumah berhubungan positif dengan keragaman pola makan, perbaikan defisiensi mikronutrien, dan 
peningkatan frekuensi konsumsi buah dan sayur pada anak-anak (Cabalda et al., 2011).  

Pekarangan rumah harus dianggap sebagai infrastruktur penting untuk ketahanan pangan, peningkatan 
kesehatan masyarakat melalui pasokan nutrisi harian, kemampuan pencegahan penyakit seperti obesitas, stres 
dan lainnya melalui latihan fisik dan keterlibatan dalam berkebun (Ghosh, 2021). Sartison & Artmann (2020) 
menyimpulkan bahwa solusi berbasis alam di “edible city” dapat mendukung keberlanjutan wilayah melalui 
‘transformasi sosial-spasial dan sosio-ekologis, khususnya mendorong kohesi sosial dan hubungan manusia-alam 
serta pangan. Kota pangan terkemuka di Andernach menggabungkan keberlanjutan dan keanekaragaman hayati 
untuk membentuk landasan dalam mempromosikan pertanian perkotaan di ruang publik kota, yang dapat diakses 
oleh semua warga negara, mempromosikan pola makan sehat dan mendukung berbagai fungsi ekologi, sosial, 
ekonomi dan estetika (Urban Sustainability Exchange, 2021). 

Di Kabupaten Malang, pertanian merupakan sektor yang penting, namun tidak semua masyarakat 
mempunyai lahan pertanian. Menjaga keberlanjutan pertanian mempengaruhi berbagai aspek masyarakat, 
termasuk kapasitas pengelola lahan untuk menghasilkan produk pertanian, pendapatan dan kontribusinya 
terhadap kesejahteraan manusia. Salah satu kebijakan yang diterapkan untuk mendukung dan mengembangkan 
pertanian di lahan terbatas sebagai perwujudan edible city adalah program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). 
Program gagasan pemerintah ini mengadopsi pendekatan pemakaian lahan pekarangan dan lahan tidur untuk 
pertanian lokal. Program ini didasarkan pemakaian sumber daya setempat, memberdayakan masyarakat, 
mengembangkan pertanian berkelanjutan, yang memfokuskan pada orientasi pasar. Tujuan utama program ini 
adalah mendorong masyarakat agar dapat memproduksi pangan mereka sendiri, meningkatkan ketersediaan 
pangan yang beraneka ragam, meningkatkan aksesibilitas pangan, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan 
meningkatkan mutu gizi masyarakat dengan mengarahkan pada pola pangan B2SA sebagai langkah mencegah 
stunting (Badan Ketahanan Pangan, 2021). 

Lahirnya perpres no. 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting dan upaya peningkatan 
ketahanan pangan menjadi peluang bagi anggota dan pengelola dari 179 kelompok program P2L di Kabupaten 
Malang untuk memaksimalkan peran mereka dalam mengatasi stunting. Prevalensi Stunting di Kabupaten Malang 
sejak pandemic terus meningkat dengan angka balita stunting mencapai 23% di atas Jawa Timur (19,2%) 
(Kementerian Kesehatan, 2023). Selain itu Kabupaten Malang juga memiliki 50 desa yang mengalami stunting dan 
87 desa yang berisiko kekurangan pangan. Kombinasi kedua masalah ini menjadikan 7 desa masuk dalam kategori 
rawan kekurangan pangan dan stunting. Solusi untuk mengatasi permasalahan di desa-desa rawan pangan ini 
menjadi sangat penting, agar mereka dapat berubah menjadi desa yang mandiri dan mencapai target penurunan 
tingkat rawan pangan dari 87 desa (22,3%) pada tahun 2018 menjadi 15% pada tahun 2024  (Suryo, 2021). 

Program P2L yag telah dijalankan saat ini belum sepenuhnya berhasil. Kondsi ini dibuktikan oleh hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian pada implementasi program P2L ditahun 2020, yang 
menunjukkan penurunan minat masyarakat dan pemerintah daerah sesudah program P2L berlangsung selama 3 
tahun. Penurunan ini meningkatkan angka stunting. Secara aktual di Kabupaten Malang, data mengindikasikan 
dari 179 kelompok yang sebelumnya aktif, tersisa 89 kelompok yang masih aktif saat ini, sementara 90 kelompok 
lainnya telah tidak aktif. Pemicu penurunan minat keikutsertaan dalam program dan tidak aktifnya kelompok salah 
satunya disebabkan tidak terserapnya hasil program P2L di pasar.  

Salah satu dampak COVID-19 terhadap sektor pertanian pangan adalah pergerakan menuju sistem 
pangan yang lebih tangguh dimana banyak negara lebih menekankan produksi pangan lokal dan peningkatan 
digitalisasi dan fintech dalam transaksi bisnis (Musa et al., 2023). Pandemi COVID-19 memunculkan pergerakan 
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menuju model produksi pangan lokal karena keunggulannya dibandingkan jaringan pasokan tradisional. Rantai 
pasokan yang lebih pendek dan pangan segar yang diproduksi secara lokal dapat memainkan peran penting dalam 
meningkatkan ketahanan sistem pangan lokal. Pandemi ini telah mempercepat pengembangan dan peluncuran 
platform teknologi untuk memungkinkan transaksi digital dalam menopang aktivitas komersial, rantai pasokan 
pangan, dan layanan pertanian (Mention, 2019). Kondisi ini menjadikan digital marketing sebagai salah satu solusi 
bagi pengelola dan anggota kelompok Pekarangan Pangan Lestari (P2L) untuk mengadopsi strategi pemasaran 
saat ini melalui digital marketing.  

Bukti empiris lainnya menunjukkan kebun rumah tangga belum memadai sebagai sumber pasokan pangan 
yang dapat diandalkan dibandingkan jenis pertanian perkotaan lainnya seperti kebun masyarakat dan hanya 
mendapat sedikit perhatian ilmiah meskipun faktanya lokasi produksi pangan yang paling umum berada di lahan 
pemukiman (Dewaelheyns et al., 2014; Ghosh, 2010). kebun pangan rumahan–yang bisa dibilang merupakan 
bentuk pertanian perkotaan yang selalu ada dan lebih tahan lama– telah diabaikan, kurang dipelajari, dan tidak 
didukung oleh lembaga pemerintah, organisasi nonpemerintah, dan akademisi (Taylor & Lovell, 2014). Inilah yang 
menjadi tantangan, di mana beberapa pihak mungkin perlu lebih banyak mendapat dukungan atau pelatihan dari 
Stakeholder dalam memanfaatkan potensi pemasaran digital untuk memajukan program P2L.  

Mengingat signifikansi program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) sebagai solusi yang dapat mengatasi 
berbagai permasalahan seperti pengangguran, kemiskinan, ketahanan dan kemandirian pangan serta stunting, 
serta mengingat keterbatasan penelitian empiris tentang implementasi program P2L dalam meningkatkan daya 
saing pelaku dan peran Stakeholder dalam pengembangan program, penelitian ini bertujuan: 1) menguji pengaruh 
strategi digital marketing  terhadap peningkatan daya saing pelaku program P2L; dan 2) menguji peran Stakeholder 
dalam memperkuat hubungan strategi digital marketing dengan peningkatan daya saing pelaku program P2L guna 
memastikan keberlanjutan program P2L. 

 

Literature Review 
 

Digital Marketing, Kinerja Digital Marketing dan Daya Saing 
Model bisnis platform digital menghasilkan nilai yang memungkinkan interaksi antar pengguna. Platform tersebut 
tidak memproduksi barang atau jasa tetapi memfasilitasi hubungan antara produsen dan konsumen barang dan 
jasa tersebut (ISF, 2021). Konsep digital marketing (DM) berpusat pada penggunaan media elektronik guna 
mempromosikan produk atau layanan, yang bertujuan memperoleh perhatian serta melakukan interaksi dengan 
pelanggan melalui platform digital (Yasmin et al., 2015). DM melibatkan promosi merek melalui berbagai media 
periklanan digital untuk mencapai kelompok target tertentu (Mandal, 2016). Pendekatan DM membuka peluang 
untuk menjangkau, memberikan informasi kepada, dan berinteraksi dengan konsumen, serta untuk menjual produk 
atau jasa (Kawira et al., 2019; Njau & Karugu, 2014). Dalam menghadapi situasi pandemi, perusahaan perlu secara 
cermat menyelaraskan strategi DM dengan tujuan bisnis (Thorpe, 2018; Tafesse & Wien, 2018). 

DM menjadi platform digital yang umum di sektor pertanian. DM di bidang pertanian melibatkan transaksi 
e-commerce yang menghubungkan produsen atau petani dengan pelanggan dan pedagang grosir. Salah satu 
pemanfaatan DM sektor pertanian di Indonesia, adalah TaniHub, bagian dari Tani Group, diluncurkan pada tahun 
2016 oleh tujuh wirausaha sosial muda (International Financial Cooperation, 2022). TaniHub Group 
mengoperasikan tiga bisnis: pasar makanan online TaniHub, platform pinjaman peer-to-peer (P2P) TaniFund, dan 
unit layanan rantai pasokan TaniSupply. Marketplace model Business-to-consumer (B2C), adalah model e-
commerce yang pelaku utamanya adalah perusahaan dan konsumen langsung. B2C Ini adalah model pasar 
tradisional di mana perusahaan menjual produknya langsung ke konsumen menggunakan platform e-commerce. 
DM memungkinkan konsumen membeli produk segar langsung dari petani platform P2P memberi petani sumber 
pinjaman alternatif dan terdaftar secara hukum. TaniHub bermitra dengan lebih dari 30.000 petani kecil dan 
mengoperasikan lima pusat distribusi di seluruh Indonesia. Perusahaan ini melayani lebih dari 5.000 pelanggan 
bisnis dan 115.000 pelanggan ritel melalui platformnya. 

Kesadaran akan peran DM telah mendorong anggota dan pengelola kelompok P2L untuk mengadopsi 
strategi pemasaran platform digital. Dampak dari pandemi Covid-19 serta implementasi Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) telah mendorong pelaku usaha untuk mengoptimalkan platform digital guna menjaga 
kelangsungan usaha mereka. Terlebih lagi, pembatasan pertemuan tatap muka telah mengubah perilaku 
masyarakat secara keseluruhan. Literatur mengilustrasikan bahwa beragam bentuk digitalisasi berkorelasi positif 
dengan pertumbuhan, kinerja, dan daya saing usaha kecil. Penggunaan sarana DM telah terbukti berdampak pada 
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meningkatnya omzet penjualan dan pendapatan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Hardilawati 
(2019), Setyorini et al. (2019) dan Hendrawan & Zorigoo (2019) yang mengindikasikan bahwa e-commerce atau 
DM mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan dan kinerja pemasaran. DM 
dan media sosial memberi peluang bagi usaha kecil guna memperoleh pelanggan baru dan berinteraksi dengan 
pelanggan yang ada secara lebih efisien. Bahkan pada tahap awal digitalisasi, akses broadband terbukti membawa 
potensi peluang besar bagi UKM seperti menjangkau audiens baru, meningkatkan efisiensi dan kinerja, serta 
membawa dampat pad peningkatan pertumbuhan dan daya saing (Galloway, 2007; Shideler & Badasyan, 2012). 
DM yang diterapkan secara strategis juga berkontribusi terhadap meningkatnya persepsi nilai dan kepuasan 
konsumen (Chen & Lin, 2019; Pacauskas et al., 2018;).  Selain itu, strategi ini bermanfaaat bagi penciptaan kreasi  
bersama  (Kamboj et al., 2018; Zhang et al., 2017), membangun sikap loyal terhadap merek  (Laroche et al., 2013; 
Shanahan et al., 2019) mendorong munculnya sikap positif (Laroche et al., 2013), memberikan pengalaman 
kepada pelanggan melalui konten yang dihasilkan, serta melalui e-WOM (Xu et al., 2017; Liu et al., 2019; Chang 
et al., 2019),  dan  membentuk komunitas  online  (L. Liu et al., 2018; Habibi et al., 2014; Chang et al., 2019). 
Dengan dasar tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Digital Marketing meningkatkan daya saing usaha kelompok P2L. 
H2: Digital Marketing meningkatkan kinerja usaha kelompok P2L. 
H3: Kinerja Digital Marketing meningkatkan daya saing usaha kelompok P2L.  
H4: Kinerja Digital Marketing memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap daya saing usaha kelompok 

P2L. 
 

Stakeholder dan daya saing 
Teori pemangku kepentingan sebelumnya telah disorot sebagai hal yang tepat ketika melibatkan beberapa 
kelompok pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan (Buyucek et al., 2016). Teori pemangku kepentingan 
memungkinkan penggabungan nilai-nilai pribadi ke dalam formulasi dan implementasi strategis (Freeman & 
McVea, 2001). Hasil eksplorasi menunjukkan minimnya bukti, bahkan tidak ada penggunaan teori ketika menilai 
faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat praktik perubahan di sektor pertanian (Latawiec et al., 2017; 
Parsa et al., 2014; Roesch-McNally et al., 2018). Untuk penelitian yang menggunakan behavioural-psychographic 
theory, (Triste et al., 2018) menerapkan self-determination theory untuk mengeksplorasi pengaruh adopsi inisiatif 
pertanian berkelanjutan dan adopsi praktik pengelolaan lahan berkelanjutan. (Zeweld et al., 2017) menerapkan 
teori perilaku terencana untuk menyelidiki niat petani untuk mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, literatur praktik perubahan pertanian mengabaikan teori pemangku kepentingan dan ketika teori 
digunakan, teori psiko-sosial mendominasi sehingga membatasi fokus peneliti pada individu yang perilakunya 
dianggap perlu diubah, mengabaikan konfigurasi sosio-material yang lebih luas. 

Semua pemangku kepentingan mempunyai nilai intrinsik dan bertindak untuk mendukung atau mencegah 
tindakan, sehingga diperlukan lebih banyak pertimbangan dari pemangku kepentingan. Pertimbangan perlu 
diberikan kepada beragam pemangku kepentingan yang dapat membentuk kemitraan yang langgeng melalui 
proposisi nilai yang saling melengkapi dan bukan bersaing. Ke depan, konsensus pemangku kepentingan 
diperlukan untuk memastikan bahwa interaksi pemangku kepentingan berfungsi sebagai sarana untuk mencapai 
hasil (Roemer et al., 2021). Oleh karena itu, penerapan teori pemangku kepentingan didalam lanskap perubahan 
sosial yang memperluas fokus di luar pengelolaan pemangku kepentingan (R. E. Freeman & McVea, 2001) 
diperlukan. Para ahli menekankan pergeseran ke arah pendekatan yang berorientasi pada hubungan. Pemangku 
kepentingan harus dipandang secara holistik sebagai sistem pemasaran untuk memahami bagaimana nilai timbal 
balik dapat diperoleh bagi seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu diperlukan wawasan dan pemahaman 
tentang sistem pemangku kepentingan (Peterson, 2012). 

Stakeholder adalah 'kelompok-kelompok yang tanpa dukungannya suatu bisnis tidak akan ada' atau 
individu atau kelompok mana pun yang dapat mempengaruhi atau terpengaruh oleh realisasi tujuan organisasi' 
(Freeman et al., 2010). Dalam hal ini pemangku kepentingan merupakan aktor yang mempengaruhi pencapaian 
tujuan program dan keberlanjutannya. Banyak penelitian mengenai keberlanjutan perusahaan yang menganggap 
pemangku kepentingan sebagai faktor fundamental (Hörisch et al., 2014), dan penelitian empiris menunjukkan 
bahwa membangun hubungan baik dengan pemangku kepentingan akan meningkatkan keberlanjutan perusahaan 
(Wagner, 2015). Banyak penelitian menunjukkan bahwa hubungan pemangku kepentingan di sektor pertanian 
mempengaruhi penerapan praktik berkelanjutan melalui perubahan sikap para pelaku, berdampak pada norma-
norma sosial dan modal budaya bersama (Mills et al., 2017; Sutherland et al., 2016), pertukaran pengetahuan 
(Ingram et al., 2016), serta kolaborasi dan koordinasi (Riley et al., 2018; Westerink et al., 2017). Teori pemangku 
kepentingan dalam pendekatan instrumentalnya juga menunjukkan bahwa meningkatkan hubungan dengan 
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pemangku kepentingan dan memasukkan perhatian mereka ke dalam strategi perusahaan dapat meningkatkan 
daya saing perusahaan (Barney, 1991; Surroca et al., 2010).  

Hanya sedikit penelitian yang secara implisit mempertimbangkan integrasi pemangku kepentingan sebagai 
variabel yang mempengaruhi daya saing perusahaan (Journeault, 2010; López-Gamero et al., 2009). Hart (1995) 
menyoroti integrasi pemangku kepentingan sebagai sumber daya utama untuk mendorong daya saing 
perusahaan. Jackson et al. (2011) mengatakan bahwa metode yang digunakan korporasi untuk mengelola 
kepentingan pemangku kepentingan merupakan salah satu hal yang perlu dibenahi dalam penelitian selanjutnya. 
Tidak hanya itu, guna memajukan usaha dan menjaga keberlanjutan program, kerjasama strategis menjadi kunci 
penting. Hal ini memungkinkan untuk mengatasi perubahan lingkungan yang terus berubah akibat dampak 
pandemi COVID-19 yang sangat dinamis (Khouroh, et al., 2019). Mengingat, tidak semua anggota atau pengelola 
kelompok P2L mempunyai kemampuan yang memadai untuk memanfaatkan platform digital dengan baik. Maka 
studi saat ini fokus untuk mengisi kesenjangan ini dengan menyelidiki dampak integrasi pemangku kepentingan 
dalam menguatkan hubungan strategi DM dengan daya saing. Dengan dasar tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  

H5: Stakeholder meningkatkan daya saing usaha kelompok P2L. 
H6: Stakeholder memoderasi hubungan Digital Marketing dengan daya saing usaha kelompok P2L.  

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini adalah sebuah studi eksplanasi yang menerapkan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini terdiri 
dari pengelola atau anggota kelompok program P2L di Kabupaten Malang. Data dikumpulkan melalui metode 
survei dengan mengirimkan kuesioner secara daring terhadap komunitas anggota kelompok P2L. Sebanyak 62 
responden dari 30 kelompok P2L berpartisipasi dalam penelitian ini. Dimensi dari variabel digital marketing dan 
kinerja digital marketing diadopsi dari sejumlah penelitian yang dilakukan sebelumnya termasuk  Shanahan et al. 
(2019); Xu et al. (2017); Kamboj et al. (2018);Laroche et al. (2013); Habibi et al. (2014); Zhang et al. (2017); L. Liu 
et al. (2018); Pacauskas et al. (2018); Chang et al. (2019); Chen & Lin (2019);  serta S. Liu et al. (2019). Pengukuran 
daya saing didasarkan pada konsep yang dijelaskan oleh Barney (1991), Porter (1991) dan Chen et al. (2006). 
Pengukuran stakeholder didasarkan pada kebijakan pemerintah dalam pengembangan usaha. Skala Likert 
dengan 7 poin digunakan dalam pengukuran data. Analisis data dilakukan dengan metode SEM-PLS dan alat 
SmarPLS4. 

Hasil Penelitian  

Komposisi responden dalam penelitian ini terdiri dari 95,2 persen perempuan dan 4,8 persen laki-laki. Tabel 1 
menunjukkan bahwa  mayoritas, yaitu 66,1 persen dari responden, memiliki rentang usia antara 30 hingga 49 
tahun. Kelompok anggota P2L yang berusia kurang dari 30 tahun terbilang lebih sedikit, mungkin karena pada 
rentang usia ini mereka umumnya lebih sibuk dengan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Dari segi 
pendidikan, sekitar 45,2 persen responden memiliki latar belakang pendidikan SMA atau setara, 17,7 persen 
memiliki pendidikan SMP atau setara, dan 27,4 persen responden berpendidikan S1. Tingkat pendidikan ini 
mencerminkan kemampuan responden dalam membuat keputusan strategis serta memberikan pondasi kepada 
pengelola dan anggota kelompok P2L untuk mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman 
mereka untuk memajukan program P2L. 

Tabel 1. Profil Responden 

No Profil Responden Persentase 

1 Umur Responden 
< 30 tahun 
30-49 tahun 
50-59 tahun 
≥  60 tahun 

 
11,3 
66,1 
21,0 

1,6 

2 Pekerjaan Responden 
Ibu Rumah Tangga 
Karyawan Swasta 
Guru 
Jasa 
Perangkat Desa 

 
41,9 

8,1 
17,7 

6,5 
4,8 
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Pedagang 
Petani 
Wiraswasta 

6,5 
9,7 
4,8 

3 Pendidikan 
SD 
SMP Sederajat 
SMA Sederajat 
Diploma 
Sarjana 

 
4.8 

17,7 
45,2 

4,8 
27,4 

 
Tabel 2. Profil Kegiatan P2L 

No Profil Usaha Persentase 

1 Lama Masuk dalam Kelompok P2L 
<1 tahun 
1 - 2 tahun 
3 - 4 tahun 
≥ 5 tahun 

 
3,2 

56,5 
21,0 
19,4 

2 Pendapatan/bln  
≤ 100.000  
>100.000 – 250.000 
> 250.000 – 500.000  
> 500.000 – 1000.000 
> 1.000.000 

 
25,8 
21,0 
16,1 
24,2 
12,9 

 
Tabel 2 menggambarkan bahwa keterlibatan sebagian besar responden sebagai anggota P2L selama 1-2 

tahun (56,5 persen), diikuti oleh 3-4 tahun dengan persentase 21 persen. Analisis mengenai lamanya masa 
keanggotaan dalam P2L menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan dalam 4 tahun terakhir, dengan 
persentase anggota yang telah bergabung selama 4 tahun mencapai 80,7 persen. Hal ini memberikan gambaran 
bahwa selama periode tersebut, P2L berhasil meningkatkan atensi masyarakat dan menjadikannya sebagai pilihan 
yang diminati di Kabupaten Malang. Dalam hal pendapatan yang diperoleh setiap bulan, program ini telah terbukti 
dapat memberi pemerataan pendapatan dari beragam kisaran pendapatan. Secara berurutan, pendapatan dengan 
rentang ≤ 100.000 mencakup 25,8 persen, pendapatan >500.000-1.000.000 sebesar 24,2 persen, dan pendapatan 
>100.000-200.000 sebesar 21 persen. Selanjutnya, untuk menilai kualitas data yang telah dikumpulkan, dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai outer loading. Nilai outer loading 
yang dihasilkan untuk setiap indikator pada tiga variabel secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0,70. 
Selain itu, Tabel 2 juga menampilkan nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel, yang 
semuanya lebih besar dari 0,50. Berdasarkan penilaian ini, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen yang 
dipakai dalam penelitian ini telah terbukti valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabitas 

              Variabel Cronbach's alpha Composite reliability  Average variance extracted (AVE) 

DM 0,924 0,927 0,816 

DP 0,962 0,965 0,792 

DS 0,933 0,940 0,789 

KDM 0,957 0,959 0,853 

PT 0,962 0,965 0,869 

Keterangan: DM= strategi digital marketing, DP= dukungan pemerintah, DS=daya saing, KDM=kinerja digital marketing, 
PT=dukungan perguruan tinggi. 

 
Selanjutnya, untuk kelengkapan pengujian validitas, dilakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan 

nilai Cronbach's alpha dan composite reliability sebagai acuan. Tabel 2 menunjukkan hasil dari kedua pengujian 
tersebut melebihi 0,70, yang menandakan bahwa semua instrumen memiliki reliabilitas yang baik. Dilakukan juga 
pengujian validitas diskriminan menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio. Henseler et al. (2015) 
menjelaskan bahwa nilai Heterotrait-Monotrait Ratio seharusnya kurang dari 0,85. Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa 
semua nilai HTMT untuk setiap variabel dalam penelitian ini kurang dari 0,85, sehingga dapat disimpulkan jika 
instrumen penelitian ini valid. Dengan merujuk pada pengujian yang telah dilakukan, bias diambil kesimpulan 
bahwa semua indikator pengukuran dari masing-masing variabel laten valid dan reliabel. Hal ini dikarenakan nilai 
dari masing-masing pengujian tersebut melebihi batas terendah yang ditetapkan. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Variabel Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

DP <-> DM 0,647 

DS <-> DM 0,640 

DS <-> DP 0,768 

KDM <-> DM 0,895 

KDM <-> DP 0,709 

KDM <-> DS 0,638 

PT <-> DM 0,541 

PT <-> DP 0,883 

PT <-> DS 0,740 

PT <-> KDM 0,651 

 
Langkah berikutnya untuk melakukan uji terhadap hipotesis yang diajukan dengan pengujian model struktural yang 
memakai nilai R2 dari setiap variabel laten (Ghozali & Latan, 2015). Nilai R2 ini mengindikasikan sejauh mana 
konstruksi model dapat dijelaskan oleh variasi variabel eksogen. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian R-Square 
Variabel R-square R-square adjusted 

DS 0,647 0,616 

KDM 0,715 0,710 

 
Nilai Effect Size (ƒ square-f2) dipakai untuk menilai dampak variabel laten eksogen terhadap variabel endogen 
apakah memiliki pengaruh yang substantif (Ghozali & Latan, 2015), yang diukur melalui Interprestasi nilai ƒ2 yang 
diusulkan Cohen (1988) yaitu 0,02 mempunyai pengaruh kecil; 0,15 mempunyai pengaruh moderat dan 0,35 
mempunyai pengaruh besar pada level struktural. Hasil uji effect size ƒ² pada penelitian ini dapat menunjukkan 
nilai f² dari DM terhadap DS adalah 0,02 ≤ 0,063 ˂ 0,15, yang masuk dalam kategori kecil atau lemah. Ini 
menunjukkan bahwa pengaruh DM terhadap DS memiliki efek yang terbatas. Nilai f² dari DM terhadap KDM (0,510) 
lebih besar atau sama dengan 0,35, sehingga termasuk dalam kategori besar atau substantif. Ini menunjukkan 
bahwa pengaruh DM terhadap KDM memiliki efek besar. Nilai f² dari DP terhadap DS lebih besar atau sama 
dengan 0,02 dan lebih kecil dari 0,15 (0,02 ≤ 0,069 ˂ 0,15), yang kembali masuk dalam kategori kecil atau lemah. 
Ini menunjukkan bahwa pengaruh DP terhadap DS juga memiliki efek yang terbatas. Nilai f² dari KDM terhadap 
DS lebih kecil dari 0,02 (0,000 ˂ 0,02), yang termasuk dalam kategori sangat kecil atau sangat lemah. Ini 
menandakan bahwa KDM tidak memiliki pengaruh terhadap DS dibandingkan dengan variabel lainnya. Nilai f² dari 
PT terhadap DS lebih besar atau sama dengan 0,02 dan lebih kecil dari 0,15 (0,02 ≤ 0,082 ˂ 0,15), yang juga 
masuk dalam kategori kecil atau lemah. Ini menunjukkan bahwa pengaruh PT terhadap DS juga memiliki efek yang 
terbatas. Nilai f² dari efek moderasi PT terhadap hubungan DM dengan DS lebih besar atau sama dengan 0,02 
dan lebih kecil dari 0,15 (0,02 ≤ 0,127 ˂ 0,15), yang juga masuk dalam kategori kecil atau lemah. Ini menunjukkan 
bahwa pengaruh moderasi PT dalam hubungan antara DM dengan DS juga memiliki efek yang terbatas. Hasil ini 
memberikan gambaran tentang sejauh mana variabel laten eksogen memengaruhi variabel endogen dalam 
penelitian ini, dengan variabel interaksi PT x DM memiliki pengaruh yang lebih signifikan pada DS dibandingkan 
dengan variabel lainnya. 

Tabel 6. Hasil Pengujian f-Square 

               f-square 

DM -> DS 0,063 

DM -> KDM 0,510 

DP -> DS 0,069 

KDM -> DS 0,000 

PT -> DS 0,082 

PT x DM -> DS 0,127 

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jbm


 Volume 10, No 1 (283-298), 2023 Marina 

 290 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Gambar 1 dan Tabel 7 menggambarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini. Pengaruh langsung dari strategi 
DM terhadap daya saing memiliki nilai original sampel sebesar 0,285 dengan nilai yang positif signifikan, 
menunjukkan adanya hubungan positif antara keduanya. Ini berarti bahwa strategi DM memiliki dampak positif 
terhadap daya saing. Dengan kata lain, peningkatan dalam penggunaan strategi DM oleh pengelola/anggota 
kelompok P2L secara signifikan meningkatkan daya saing pelaku program P2L. Selanjutnya, pada pengaruh 
langsung strategi DM terhadap kinerja, nilai original sampel adalah 0,846 dan bersifat positif, menunjukkan 
hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,01, 
mengindikasikan bahwa hipotesis ini dapat diterima. Ini berarti bahwa semakin baik strategi DM, maka kinerja DM 
semakin meningkat.  

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis  

Variabel 
Original 
sample 

T statistics P values Kesimpulan 

DM -> DS 0,285 1,925 0.054 Signifikan* 

DM -> KDM 0,846 16,351 0.000 Signifikan*** 

KDM -> DS -0,022 0,132 0.895 Tidak Signifikan 

DP -> DS 0,326 1,911 0.056 Signifikan* 

PT -> DS 0,332 2,162 0.031 Signifikan** 

PT x DM -> DS 0,234 2,743 0.006 Signifikan*** 

DM -> KDM -> DS -0,019 0,129 0.898 Tidak Signifikan 

Keterangan: *sig < 0,1; **sig < 0,05; ***sig < 0,01 
 

Pada pengujian pengaruh kinerja terhadap daya saing, nilai original sampel adalah -0,022 dan p-value sebesar 
0,895, menunjukkan tidak adanya hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semakin baik kinerja yang dilakukan oleh pengelola/anggota kelompok P2L, belum 
meningkatkan daya saing. Hasil ini membawa implikasi pada peran kinerja digital marketing dalam memediasi 
hubungan strategi DM terhadap daya saing menjadi tidak signifikan. Selain itu pada pengujian pengaruh dukungan 
pemerintah dalam meningkatkan daya saing, nilai original sampel adalah 0,326 dan p-value sebesar 0,031, 
menunjukkan adanya keterkaitan antar variabel tersebut. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa 
semakin baik dukungan pemerintah terhadap program P2L dapat meningkatkan daya saing Tabel 6 juga 
menyajikan hasil uji pengaruh langsung dan tidak langsung perguruan tinggi dalam meningkatkan daya saing. 
Hasilnya menunjukkan bahwa variabel dukungan perguruan tinggi berpengaruh langsung terhadap daya saing 
sekaligus memperkuat strategi DM yang dilakukan untuk meningkatkan daya saing yang ditunjukkan oleh nilai p-
value < 0,05 dan < 0,01. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Digital Marketing terhadap Daya Saing  
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa DM berdampak besar dalam meningkatkan daya saing. Usaha 
pertanian pangan terkait dengan daerah pedesaan dimana pengelolaannya didasarkan pada sistem pertanian 
lokal, dan proses produksi dan pemasaran seringkali sepenuhnya dikelola oleh pengusaha. Usaha skala kecil 
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seringkali memiliki keterbatasan dalam pendekatan inovatif karena ukurannya yang kecil dan fragmentasi sistem 
produksi (Silvestri et al., 2023). Namun, platform bisnis digital berkembang pesat selama pandemi COVID-19 yang 
menawarkan layanan “pengiriman tanpa kontak”. Chang & Meyerhoefer (2021) menyatakan bahwa platform bisnis 
digital dapat memberikan pilihan yang nyaman bagi pelanggan dan menghasilkan eksternalitas positif dalam 
bentuk tingkat infeksi yang lebih rendah dan pengurangan biaya perawatan kesehatan. Pasar dirancang untuk 
menciptakan efisiensi pasar dan meningkatkan proses bisnis sebagai model bisnis. Salah satu keuntungan 
menggunakan pasar digital adalah menghubungkan investor, pemilik tanah, petani, dan pelanggan dalam satu 
platform pasar seluler (Anshari et al., 2019).  

Ada banyak petani kecil dan UMKM pertanian, dan sering kali, mereka tidak mengetahui adanya peserta 
lain di pasar, sehingga menciptakan asimetri informasi. Hambatan-hambatan ini berarti bahwa pasar pertanian 
skala kecil biasanya melalui banyak lapisan perantara. Perantara ini menghubungkan berbagai bagian rantai nilai, 
meningkatkan transparansi pasar dan meningkatkan biaya transaksi (Musa et al., 2023). Dengan kemungkinan 
hubungan langsung secara digital antara petani, penyedia layanan, dan pelaku rantai nilai lainnya, platform digital 
dapat membantu pasar mengatasi hambatan-hambatan ini. Selain itu platform ini menggabungkan pelaku pasar 
yang tidak terhubung ke dalam satu saluran, menghilangkan perantara yang mahal. Manfaat lain dari platform 
digital adalah efisiensi biaya transaksi. Layanan seperti informasi pemasok, penilaian pelanggan, dan pelacakan 
transaksi masa lalu mengurangi asimetri dan kompleksitas pasar serta meningkatkan efisiensi dalam proses 
transaksi (Musa et al., 2023; Xiaoping et al., 2009).  

DM menawarkan cara yang lebih mudah untuk membuat perbandingan harga dan produk dari satu sumber 
daripada menghabiskan waktu menghubungi setiap pemasok. Hal ini juga meningkatkan transparansi harga, 
khususnya di pasar yang ditandai dengan penetapan harga yang tidak jelas dan dapat dimanipulasi, misalnya 
pasar grosir dimana pedagang dapat mengeksploitasi asimetri informasi yang merugikan petani. DM memainkan 
peran penting dalam meningkatkan transparansi harga dan informasi produk dan dapat mempengaruhi persaingan 
secara signifikan. Di sisi pelanggan, pasar digital memberi mereka akses langsung dan daya tawar yang lebih 
besar karena mereka dapat membandingkan harga, kualitas, pengiriman dan layanan dari berbagai pemasok. 
Dalam pemasaran pertanian, pasar mempunyai peranan penting terutama dalam memfasilitasi konsumen untuk 
menemukan produk yang berkualitas dengan harga lebih murah dari berbagai pemasok dan mendukung penetrasi 
produk di pasar yang dalam kondisi ini dapat meningkatkan daya saing. 

 
Peran Mediasi Kinerja Digital Marketing pada Hubungan antara Strategi Digital Marketing terhadap Daya 
Saing 
Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya dampak positif dari DM terhadap kinerja. Penelitian ini 
mendukung temuan sebelumnya seperti yang dilaporkan Setyorini et al. (2019), Hardilawati (2019) dan Hendrawan 
& Zorigoo (2019)  yang juga menegaskan adanya pengaruh positif yang signifikan dari DM terhadap peningkatkan 
kinerja pasar dan pendapatan. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa penerapan DM oleh pengelola atau 
anggota kelompok P2L dapat memberi pengaruh pada kinerja usaha mereka. Hal ini bahkan mendorong 
masyarakat lain untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. Dampak yang signifikan dari peran DM ini 
memberikan dorongan kepada pelaku program ini untuk melakukan upaya untuk terus meningkatkan hasil produksi 
mereka. Dengan demikian, hasil produksi tidak hanya memenuhi kebutuhan pribadi tetapi juga menghasilkan 
pendapatan. Dari hasil penelitian ini terlihat dengan jelas bahwa pelaku program ini telah memperoleh manfaat 
besar dari program. Untuk mengoptimalkan manfaat tersebut, perlu meningkatkan minat dan partisipasi 
masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat memberi bantuan untuk mengatasi masalah di tingkat masyarakat 
yang berada dalam kelompok masyarakat yang kurang beruntung, terutama dalam konteks ketahanan pangan, 
pengeluaran yang efisiensi, peningkatan pendapatan serta memberi dampak positif pada lingkungan.  

DM dapat digunakan untuk membantu mengoptimalkan rantai pasokan bagi petani lokal yang kesulitan 
memasarkan produk mereka. Jika mereka tidak dapat menemukan cara untuk menjualnya, banyak hasil yang akan 
terbuang sia-sia, dan seiring berjalannya waktu, rendahnya permintaan akan membuat petani enggan berproduksi, 
sehingga menyebabkan menurunnya pasokan lokal. Oleh karena itu, platform digital dapat membantu mendukung 
petani lokal untuk mengakses basis pelanggan yang lebih luas dan agar masyarakat memiliki cara yang nyaman 
dan mudah untuk menjaga ekosistem. Melalui DM, Pengelola P2L dapat memperluas usahanya dengan 
menyediakan berbagai buah-buahan dan sayuran segar dari anggota dan petani lokal. Mereka bekerja sama 
dengan para petani untuk membantu mereka menjaga kualitas dan menghubungkan pelanggan langsung ke 
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sumbernya serta memastikan praktik pengadaan yang berkelanjutan karena, berdasarkan pesanan, produk segar 
berasal dari pertanian dan dikirim ke pelanggan dalam hitungan hari (Musa et al., 2023). Adaptasi UMKM terhadap 
platform digital menunjukkan keterbukaan mereka dalam menerima model bisnis baru yang memanfaatkan 
kemajuan teknologi dengan tetap menjaga sentuhan personal yang menarik pelanggannya. Kehadiran media 
sosial, memungkinkan pelaku bisnis menjangkau lebih banyak pelanggan dan ketersediaan layanan pengiriman 
memfasilitasi interaksi mereka dengan pelanggan tanpa harus mengantarkan produk. Oleh karena itu, hal ini 
memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada produksi daripada proses tidak langsung seperti pengiriman. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja DM tidak berfungsi sebagai perantara dalam hubungan 
antara strategi DM dan daya saing. Hal ini berarti bahwa ketika pelaku program P2L mempunyai komitmen untuk 
mengembangkan program dalam komunitas mereka, mereka bisa meningkatkan kinerja mereka tanpa 
ketergantungan pada DM. Namun, untuk meraih manfaat yang lebih besar, perlu adanya kemampuan yang lebih 
baik dalam memanfaatkan DM untuk memasarkan produk yang dihasilkan. Dengan cara ini, mereka dapat 
mengembangkan pasar mereka, sehingga pada gilirannya mendorong peningkatan daya saing. Penting untuk 
menciptakan peningkatan kinerja pasar dengan memproduksi lebih banyak produk yang tidak sekedar memenuhi 
kebutuhan internal, namun juga memperoleh pendapatan tambahan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa pelaku program ini perlu berkomitmen untuk menjadikan program P2L berkelanjutan dan memperluas 
cakupannya di masyarakat. Platform digital juga dapat meningkatkan ketahanan sektor pertanian pangan dengan 
memungkinkan petani skala kecil dan UMKM untuk terus beroperasi di tengah kondisi yang tidak menentu seperti 
pandemi. Dalam jangka panjang, platform digital dapat memperluas jangkauan pelanggan petani tidak terbatas 
pada daerah setempat, biasanya daerah terpencil dimana kegiatan pertanian dilakukan namun dapat melayani 
pasar yang lebih luas. Pemanfaatan teknologi memungkinkan pencocokan pasokan dan permintaan produk 
pertanian, secara tidak langsung mengurangi pemborosan sumber daya karena budidaya dan panen dapat 
direncanakan dengan baik. Selain itu, hal ini juga berkontribusi terhadap sistem pertanian pangan yang lebih 
berkelanjutan dengan meminimalkan dan menghilangkan perantara yang membentuk rantai pasokan pangan 
pendek (Jarzębowski et al., 2020). 

 
Peran Moderasi Stakeholder dalam Memperkuat Hubungan antara Strategi Digital Marketing terhadap Daya 
Saing 
Beberapa orang berpendapat bahwa cara perusahaan mengelola kepentingan Stakeholder membantu 
perusahaan menghindari pengambilan keputusan yang dapat mendorong insentif pemangku kepentingan untuk 
melemahkan atau menggagalkan tujuannya (Freeman, 2010; Freeman & Reed, 1983). Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemangku kepentingan yang dalam hal ini adalah keterlibatan perguruan tinggi dan dukungan 
pemerintah berdampak pada peningkatan dan memperkuat daya saing. Mempertahankan proporsi yang terkendali 
dan kemitraan antara pemangku kepentingan telah menjadi metode penerapan manajemen pemangku 
kepentingan yang lebih luas (Perry dan Singh, 2001) dan diharapkan dapat menawarkan peningkatan daya saing, 
karena kegiatan-kegiatan ini sulit untuk ditiru dan kompleks (Vachon dan Klassen, 2008). Hubungan tersebut dapat 
mewakili tingkat integrasi pemangku kepentingan (Plaza-Úbeda et al., 2010). Wood (2010) menunjukkan bahwa 
pemangku kepentingan menentukan kinerja perusahaan. 

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa dengan menggunakan hubungan antara pelaku bisnis 
dan pemangku kepentingan sebagai unit analisis untuk menentukan tujuan bisnis dan merumuskan strategi, 
manajer dapat menghubungkan bisnis dan etika serta mengelola bisnis untuk menciptakan nilai yang lebih besar 
bagi bisnis dan pemangku kepentingan (Parmar et al., 2010). Analisis empiris terhadap bisnis di industri selain 
pertanian menunjukkan bahwa, meskipun pengelolaan pemangku kepentingan merupakan faktor penting dalam 
keberlanjutan, membangun hubungan dengan masing-masing pemangku kepentingan tidak selalu berdampak 
positif terhadap keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Galbreath, 2006). Namun dalam penelitian ini 
pemangku kepentingan memegang peran besar dalam menentukan keberlanjutan dan daya saing.  

Pemangku kepentingan seperti akademisi merupakan penghubung antara penelitian dan petani, berperan 
sebagai agen perubahan, fasilitator dan komunikator yang memberikan informasi yang tepat kepada petani dan 
memotivasi individu untuk terlibat dalam praktik perubahan. Perguruan tinggi dapat menjadi pendukung utama 
dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang metode dan teknik pertanian baru dengan tujuan mencapai 
hasil terbaik (James et al., 2014) bahkan bisa membantu pelaku program P2L dalam memperkuat kemampuan 
digitalisasi terutama keterampilan DM. Dukungan yang tepat sasaran sangat penting dalam perubahan praktik 
pertanian (Royle & Di Bella, 2017). Interaksi antar pemangku kepentingan dianggap sebagai metode terbaik untuk 
berinteraksi dengan petani. Interaksi tersebut memerlukan keterampilan komunikasi, pengetahuan pertanian dan 
lingkungan yang baik (James et al., 2014). Selain itu, nasihat dan dukungan praktik pertanian harus menjamin dan 
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dapat dipercaya agar tujuan program dapat berkelanjutan. Secara umum, pengetahuan pertanian dan sistem 
informasi memerlukan perbaikan untuk mencapai fokus produktivitas dan keberlanjutan (Aarts et al., 2014).  

Menghubungkan sistem pangan lokal dan DM saat merebaknya pandemi COVID-19, menjadi langkah 
penting pemerintah dengan memperluas cakupan program P2L dan dapat didorong dengan melakukan kampanye 
untuk membeli produk lokal. Inisiatif ini untuk memastikan pendapatan pedagang pasar lokal dan petani tetap 
terjamin. Hal ini juga membantu menjaga stabilitas harga hasil pertanian dan mendorong penanaman hasil 
pertanian secara berkelanjutan. Hal ini juga terlihat dari bukti empiris bahwa inisiatif ini telah menciptakan aktivisme 
pangan lokal yang ringan, yang ditunjukkan melalui dukungan terhadap produk pangan berkelanjutan milik petani 
skala kecil dan UMKM (Pehin Dato Musa & Chin, 2022). Bekerja sama dengan para pemangku kepentingan, 
termasuk perguruan tinggi, pemerintah dan masyarakat setempat, akan menyelamatkan dari potensi tidak aktifnya 
program sehingga berdampak pada keberlangsungan hidup program tersebut. Hubungan dan kerjasama yang 
baik dengan pemangku kepentingan meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.  
 Roemer et al. (2021) menguraikan beragam tantangan yang menghambat praktik perubahan adalah usia 
petani, keterbatasan ekonomi, karakteristik petani, praktik berkelanjutan, kondisi infrastruktur sebelumnya dan 
persepsi terhadap manfaat dan profitabilitas, kurangnya metode pertanian alternatif dan terbatasnya jaringan serta 
akses terhadap dukungan pendidikan juga telah diidentifikasi sebagai hambatan individu dalam melakukan 
perubahan. Resistensi pelaku terhadap perubahan merupakan faktor yang sering disebutkan yang dianggap 
membatasi praktik perubahan. Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa banyak pemangku kepentingan 
mengaitkan kurangnya perubahan dengan tidak diadopsinya praktik perubahan oleh pelaku. Oleh karena itu 
keterlibatan para pemangku kepentingan dalam upaya membawa perubahan mendasar dalam implementasi 
program P2L penting untuk mengatasi berbagai hambatan yang muncul dalam menciptakan perubahan dalam 
mindset pelaku.  

Secara keseluruhan, tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa perlu upaya yang berfokus pada 
petani/kelompok secara individu. Fokus perhatian diarahkan pada pemahaman tindakan dan interaksi berbagai 
pemangku kepentingan yang bertanggung jawab atas pengetahuan, pemahaman dan pelatihan untuk mendukung 
praktik perubahan pertanian. Penerapan perubahan berkelanjutan memerlukan dukungan kuat pemangku 
kepentingan, dan jika tidak ada tindakan yang mendukung maka akan mencegah terjadinya perubahan. Mengelola 
kepentingan para pemangku kepentingan dapat memberikan peluang keberhasilan yang lebih besar. Penerapan 
teori pemangku kepentingan dapat menawarkan jalan untuk memahami bagaimana pertukaran nilai yang 
menguntungkan semua pihak dapat diciptakan, sekaligus membina hubungan yang cukup kuat untuk memitigasi 
hambatan guna menghasilkan perubahan yang bertahan lama dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi Digital Marketing (DM) dalam meningkatkan daya saing, peran 
pemangku kepentingan dalam mendukung praktik pertanian berkelanjutan, dan hubungan positif antara keduanya 
untuk mencapai tujuan yang lebih besar dalam sektor pertanian terutama dalam program P2L. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa DM memiliki dampak besar dalam meningkatkan daya saing, terutama dalam konteks usaha 
pertanian pangan di daerah pedesaan. Penggunaan platform bisnis digital, terutama selama pandemi COVID-19, 
memberikan manfaat dalam meningkatkan transparansi pasar, mengurangi biaya transaksi, dan menghubungkan 
pelaku pasar. DM membantu petani kecil dan UMKM pertanian mengatasi hambatan pasar, seperti asimetri 
informasi dan perantara yang mahal. DM juga memfasilitasi peningkatan rantai pasokan bagi petani lokal, 
membantu mereka mengakses pasar yang lebih luas, dan mendukung praktik pengadaan yang berkelanjutan. 

Peran mediasi kinerja DM dalam meningkatkan daya saing belum signifikan, sehingga diperlukan 
kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan DM untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. 
Peran moderasi Stakeholder, seperti perguruan tinggi dan dukungan pemerintah, memiliki dampak positif pada 
daya saing dengan memperkuat hubungan antara strategi DM dan daya saing. Pemangku kepentingan, termasuk 
akademisi, berperan dalam menghubungkan penelitian dengan praktik pertanian, memberikan informasi, dan 
memotivasi individu untuk terlibat dalam praktik perubahan. Kerja sama dengan pemangku kepentingan membantu 
mengatasi hambatan individual dan perubahan dalam implementasi program pertanian berkelanjutan. Fokus pada 
pemahaman tindakan dan interaksi berbagai pemangku kepentingan penting untuk mendukung praktik perubahan 
pertanian yang berkelanjutan. 
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Implikasi penting dari penelitian ini adalah meskipun wabah pandemi menciptakan ketidakpastian 
berkepanjangan yang berdampak langsung terhadap perekonomian dan cara melakukan transaksi bisnis, 
penelitian ini menggambarkan respon yang diperlukan untuk memastikan pasokan pangan, menciptakan sistem 
pertanian pangan yang lebih tangguh dan daya saing yang berkelanjutan dengan menggunakan platform digital. 
Pembelajaran dari pengalaman ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, model-model ini akan memainkan 
peran penting dalam mengelola ketahanan pangan untuk menghadapi krisis di masa depan. Oleh karena itu, 
penting untuk membangun ekosistem yang kondusif yang membuka transisi menuju digitalisasi sektor pertanian 
pangan dan pada saat yang sama juga melindungi para pelakunya, yaitu petani, dunia usaha, organisasi, industri, 
konsumen, dan masyarakat. 

Dengan mengadopsi teori pemangku kepentingan, perlu meningkatkan hubungan dengan pemangku 
kepentingan untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Berdasarkan literatur, perusahaan dapat memperoleh 
keunggulan kompetitif jika berperilaku sejalan dengan kepentingan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 
interaksi dengan pemangku kepentingan dan penerapan perilaku yang sejalan dengan kepentingan pemangku 
kepentingan akan berdampak positif terhadap daya saing dan meningkatkan posisi kompetitif perusahaan. 
Memfasilitasi praktik perubahan berkelanjutan memerlukan pendekatan sistem holistik yang memperhitungkan 
kepentingan dan manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. Literatur menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memperhitungkan lebih banyak pemangku kepentingan akan berkinerja lebih baik dibandingkan perusahaan yang 
tidak memperhitungkannya. Tindakan pemangku kepentingan yang dapat dimodifikasi termasuk 
mensosialisasikan temuan dari hasil evaluasi dalam pertemuan tatap muka dan acara lapangan tahunan, 
kecepatan dalam memberikan umpan balik dan tindakan manajemen serta mengadakan pertemuan rutin 
merupakan faktor yang dapat memfasilitasi praktik perubahan pertanian. Ke depan, program harus memantau 
proses (misalnya kegiatan dan keluaran pemangku kepentingan utama) dan hasil (perubahan baik pada praktik 
pertanian). 

Keterbatasan penelitian ini pada konteks praktik pertanian, pemangku kepentingan, lokasi dan peristiwa 
yang diamati. Oleh karena itu, hasil penelitian ini harus dilihat dalam keterbatasan tersebut. Untuk memperluas 
pemahaman, keterlibatan pemangku kepentingan yang lebih luas, lokasi, konteks perubahan praktik, peristiwa dan 
interaksi, disarankan untuk memperluas cakupan dari program P2L ke sektor pertanian secara luas dan melibatkan 
beberapa wilayah untuk menawarkan peluang untuk memverifikasi atau menantang kesimpulan yang diambil. 
Pemangku kepentingan lain yang harus dipertimbangkan termasuk media, interaksi tatap muka antara produsen 
dan pengecer serta petani, industri pertanian yang lebih luas (misalnya asosiasi dan pelaku usaha pasca panen), 
anggota masyarakat lokal dan Stakeholder lain (Khouroh et al., 2020, 2021; Khouroh, Windhyastiti, et al., 2019). 
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